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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Geliat ekonomi syariah kini semakin marak di Inelsia dan mengalami
pertumbuhan yang cukup signifikan. Mulai dari paten syariah, asuransi syariah,
pegadaian syariah, bisnis syariah dan lain sebggaiKhususnya dalam hal
perbankan syariah, dikeluarkannya UU no. 7 tahi218ntang Perbankan menjadi
tonggak legalitas diadopsinya perbankan syariahndaistem perbankan nasional
yang kemudian diperbaiki dengan UU no. 10 tahur8188u UU no. 23 tahun 1999,
dan terakhir dengan UU. NO. 3 tahun 2004 tentangkBadonesia, semenjak itu,
mulailah dikenal operaslual banking system di Indonesia. Perbankan konvensional
yang menerapkan bunga berjalan berdampingan depgdrankan syariah yang
mendasarkan kepada sistem bagi hasil. Lahirlah Bagakiah Mandiri, BNI Syariah,
Bukopin Syariah, BRI Syariah, Bank Jabar Syariam|dan-lain.

Sejak terbukti mampu bertahan dari terpaan bad&islekonomi dan moneter
pada tahun 1997 yang silam, perbankan syariah dtinksia memang mengalami
kemajuan yang sangat pesat. Seiring dengan hguga, tumbuh dan berkembang
lembaga-lembaga keuangan syariah lainnya sepeutiaAsi, Pegadaian, Baitul Mal
wat Tamwil (BMT), dan Lembaga Amil Zakat (LAZ), leh lagi ditambah dengan
kehadiran Multifinance Syariah, Pasar Modal Syari@ibligasi Syariah, bahkan

MLM syariah.



Fenomena maraknya Lembaga-Lembaga Keuangan dans B&yariah
berikut dengan instrumen keuangan syariah terdetalt menarik perhatian banyak
pihak dari berbagai kalangan masyarakat, baik musiaupun non-muslim, untuk
mengetahui lebih dalam tentang praktik ekonomiiapiarDapat dikatakan bahwa
pada saat ini Indonesia sedang dilaboaming ekonomi Islam.

Sejak Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia mengddaia fatwa tentang
haramnya bunga bank, awalnya memang banyak kalaggag pesimis fatwa
tersebut bisa diterapkan. Hal tersebut dikarenakaskipun tumbuh dengan pesat,
jaringan perbankan syariah masih belum menjang&auuh wilayah yang potensial
menjadi lahan garapannya.

Selain itu, dilihat dari latar belakanganya, menuin peneliti IPB (2000),
motivasi masyarakat untuk menitipkan dananya dikBasmriah secara umum terbagi
atas dua faktor, yaitu faktor ekonomi dan faktosialo Faktor ekonomi didasarkan
pada tingkat keuntungan yang didapat, tingkat pelag bank, dan tingkat resiko
usaha. Sedangkan faktor sosial didasarkan atdsatipgmahaman agama, kewajiban
dari instansi dan tingkat pendidikan.

Pangsa pasar syariah dapat dibagi menjadi tiga esgegnpaitu : Pertama
masyarakat yang secara absolut menolak bunga gehingreka tidak memanfaatkan
jasa bank konvensional, kedua, masyarakat yang nfaatian jasa bank syariah
maupun bank konvensional dan ketiga, masyarakay y)@mya menggunakan jasa

bank konvensional (Khairunnisa, 2001).



Namun, jumlah orang yang mendasarkan alasannyad@phagama jauh lebih
sedikit dibanding segmen pasar yang mengamb#oagtifg market). Pasar yang
mengambang ini umumnya akan mencari perbankan gapat memberi return yang
lebih tinggi (Karim, 2005)

Potensi terbesar bank syariah terdapat pada sefjosimg market yang
mempunyai ciri lebih banyak menunjukan aspek firarenefit dibandingkan aspek
syariah. Bagi segemdioating market, ketertarikan dan kemauan untuk bertransaksi
dengan bank syariah sangat ditentukan oleh layad@am keuntungan yang
ditawarkan. Segmen pasar ini akan bertransaksiamertgnk syariah jika bank
syariah memberikan layanan dan keuntungan minimaahas atau bahkan lebih
dibandingkan dengan bank konvensional (Karim, 2005)

Bank syariah, dalam pengembangan operasionalnyalelin baik jika tidak
hanya dilandaskan pada aspek legalitas melaluiradhan Undang-Undang dan
keunggulan nilai-nilai moral saja, tetapi juga lze@rkanmarket driven. Bank
syariah dapat berkembang dengan baik jika mengada gemand masyarakat akan
produk dan jasa yang menguntungkan.

Bagaimapun, pertumbuhan bank, sangat dipengarwgh pkerkembangan
kemampuannya menghimpun dana dari masyarakatpbbeskala kecil maupun besar
dengan masa pengendapan yang memadai. Sebagaigéenkemangan, dana
merupakan elemen yang paling utama. Tanpa dana gakgp, bank tidak dapat

berbuat apa-apa, bahkan bank menjadi tidak berfsagsa sekali.



Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuadeh bank dalam bentuk
tunai ataupun aktiva lain yang dapat segera diubahjadi uang tunai atau aktiva
lain yang dapat segera diubah menjadi uang turgan @ Arifin, 2003)

Uang tunai yang dimiliki oleh bank tidak hanya satadari pemilik bank itu
sendiri, tetapi juga berasal dari titipan atau getaan dari pihak lain yang sewaktu-
waktu dapat ditarik kembali, baik sekaligus ataupsgcara berangsur-angsur
(Antonio, 1999)

Sesuai dengan tugasnya menghimpun dana masyabaldatpank syariah
maupun bank konvensional berupaya untuk mendapatieara dari masyarakat
sebesar-besarnya sebagai modal untuk menjalankdramg. Pangsa pasar syariah
sebagaimana dilaporkan dalam laporan publikasi Badénesia periode September
2005 yang hanya 1,26% dari total perbankan nasimeahbuat bank syariah harus
berkompetisi dengan perbankan konvensional

Tabel 1.1

Pangsa Pasar Syariah Terhadap Total Perbankan Nagial
Periode Agustus — September 2005

ASPEK Agustus September
Bank Syariah Total Bank Syariah Total
Nominal Pangsa Bank Nominal Pangsa Bank
(Rp Pasar (Rp Pasar

Triliun) (%) Triliun) (%)
Total Aset 15,33 1,20 1.272,28 18,73 1,32 1.418,62
DPK 11,86 1,23 963,11 13,59 1,26 1.077,54
Pembiayaan 11,49 1,93 595,06 15,12 2,22 680,06
LDR/FDR (%) | 96,86 - 61,79 111,31 - 63,11
NPL (%) 2,37 - 6,6 4,16 - 7,9

Sumber : Laporan Publikasi Bl



Perbankan syariah mengharamkan sistem bunga daghaiatkan bagi hasil.
Keduanya memberikan keuntungan tetapi memiliki pgalan mendasar sebagi
akibat adanya perbedaan antara investasi dan pgadouruang (Antonio, 1999).
Investasi merupakan usaha yang dilakukan mengasiigp dan mengandung unsur
ketidakpastian. Sebaliknya, pembungaan uang addfitas yang tidak memiliki
resiko karena adanya persentase suku bunga teganty ditetapkan berdasarkan
besarnya modal (Karim, 2005)

Menyimpan uang di bank syariah termasuk kategeestasi. Besar kecilnya
perolehan return tergantung pada hasil usaha yangribenar terjadi dan dilakukan
oleh bank sebagai pengelola dana (Wiroso, 2008h &drena itu, bank syariah tidak
hanya sekedar menyalurkan uang, bank syariah h@mus-menerus berusaha
meningkatkan return on investmennya yang berupgkainbagi hasil, sehingga lebih
menarik dan lebih memberikan kepercayaan bagi gedaha (Iman Hilman, 2003).
Pada Akhirnya, persaingan akan bergeser kepadaargeb mana yang dapat
memberikan return dan pelayanan lebih baik (Hermaiextajaya, 2003).

Sudah saatnya return dan bagi hasil dapat membeskatu daya saing
terhadap sistem bunga konvensional mengingat sadingkat suku bunga masih
merupakan penentu utama dalam pengambilan kepubisas.

Smithin (1994) mnyebutkan bahwa tingkat bunga mekap salah satu
pertimbangan utama seseorang dalam memutuskan metkbung.

Wicksell (1997) juga menyatakan bahwa tingginyanggian masyarakat

untuk menabung dipengaruhi oleh tingkat suku bumktd.ini berarti bahwa pada



saat tingkat suku bunga tinggi, masyarakat lebitiari& untuk mengorbankan
konsumsinya guna menambah jumlah tabungan.

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam pra penelituok tesisnya di Magister
Akuntansi Universitas Trisaksti, Melinda (2007) maeukan fakta bahwa ternyata
publik baru sekedaeaware terhadap perbankan syariah khususnya dan ekonomi
syariah umumnya. Lebih menarik lagi, publik termyédak tertarik menabung di
bank syariah karena konsep bagi hasil masih kabagi bnereka. Mereka
menginginkan keuntungan yang pasti, dan bunga dk b@nvensional memberi
patokan yang jelas berapa persentase yang meresdgipetetapi untuk bagi hasil,
tidak pasti. Bank harus menghitungnya terlebih tdahoaru mereka mendapat porsi
untungnya.

Meskipun penelitian tersebut hanya dilakukan diad@k Tanggerang, dan
Bekasi, namun sebenarnya gejala tersebut bisawkemdi pelosok nusantara. Itulah
sebabnya mengapa sangat penting ekonomi syarialialisasikan. Untuk kasus
bagi hasil tadi, komunitas ekonomi syariah pahambisa mnguntungkan dan adil,
tetapi publik belum terbiasa dengan konsep ini.r(iN2007)

Memang, jika dilihat sekilas, mungkin tidak ada degh antara bank
konvensional dan Bank Syariah. Sama-sama mendapak@intungan jika
menabung dan sama-sama dapat mengajukan pembiagaan mengembangkan
usaha atau keperluan pribadi. Padahal, sebetubfyydeberapa perbedaan mendasar

antara bank syariah dan bank konvensional. Perbddesebut diantaranya : Berbasis



pada sektor rill atau kegiatan ekonomi yang nyétak ada bunga, tidak ada
negative spread, dan tidak ada spekulasi (GoZ¥5 P

Untuk hal kedua, yakni tidak ada bunga, ini adglenbedaan yang sudah
jelas. Bunga pada bank termasuk riba yang dilarégsigm. Logikanya terkait pada
hal petama bahwa sesungguhnya bank syariah adatéhybng berbasis pada sektor
riil atau kegiatan ekonomi yang nyata. Oleh karkaak berperan sebagai jembatan
uang, maka bank harus berbasis pada kegiatan ekoyamg dijembataninya.
Penentuan suku bunga pada bank konvensional ydagikiin sejak awal sebagai
keuntungan bagi bank dilakukan tanpa menilai karsfibenarnya dari si peminjam
uang. Demikian halnya ketika memberikan bunga #ageenabung deposito. Bunga
sudah ditentukan sejak awal sebesar persentasatterdari saldo tabungan atau
deposito nasabah, tidak peduli apakah bank mengalatong atau rugi. Seandainya
untung pun, keuntungan tersebut terkadang tidakiasedengan bunga yang
diberikan. Inilah bukti bahwa bank konvensionalakdberbasis pada kegiatan
ekonomi yang nyata.

Berbeda halnya dengan bank syariah, bagi hasil ggagma oleh penabung
adalah persentase dari keuntungan bank. Jika banklapatkan keuntungan besar,
nasabah pun mendapatkan keuntungan yang besar.

Seperti diketahui, Bank Muamalat Indonesia sebagak syariah pertama
hadir cukup fenomenal dengan kinerja positif yarekim meningkat dari tahun ke
tahun. BMI menerima berbagai penghargaan sepkstamic Finance News Awards

2005 dari International Islamic Finance News dengaadikat Best Islamic Bank in



Indonesia, Internasional Islamic Bank Award (11B2)05 dengan predikat The Most
Efficient, Superbrands 2004 & 2005, Bisnis Indoae&ward 2006 dengan kategori
Bank Nasional Terbaik 2006 “Top Five”, dan lainAlai

Kinerja keuangan Bank Muamalat terlihat pada si&bd, Laba BMI per
Desember 2006ufiaudited) tercatat sebesar Rp 193,773 miliar. Sedangkéaa, par
Desember 2005 tercatat sebesar Rp 106,66 miliati $2gi kualitas pembiayaan,
periode 30 Juni 2006 tingkat Non-Performing Finagc{NPF) relatif kecil yaitu
1,63% (net) dengan Capital Adequacy Ratio (CAR)esab 15,25%. Dari segi
rentabilitas, Return On Asset (ROA) 2,60%, Return Bquity (ROE) 21,29%.
Adapun Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpunad&,83 Triliun Rupiah dan
Pembiayaan disalurkan mencapai 6,2 Triliun Rupiah Binancing to Deposit Ratio
(FDR) mencapai 89,08%. Dengan demikian dana pihetigk dapat disalurkan
keseluruhannya dan secara maksimal membantu mehggear sektor usaha
produktif sebagai pelaksanaan fungsi intermediasidglam melayani masyarakat.
(Sumber : laporan tahunan BMI)

Gambaran diatas membuktikan eksistensi Bank Mudniationesia yang
makin prima. Secara umum, perilaku masyarakat demhgerbankan syariah dapat
dilihat dari dua aspek yaitu aspek tabungan danbpgman. Dalam perbankan,
tabungan lebih dikenal sebagai salah satu elememlaaa pihak ketiga. Dana pihak
ketiga ini merupakan sumber pendanaan utama Bardridiat yang berasal dari
masyarakat luas. Berdasarkan PSAK 59 dana pihaigakeni dibagi menjadi

simpanan dan investasi tidak terikat. Simpanarekeristerdiri dariGiro Wadiah dan



Tabungan Wadiah, sedangkan Investasi tidak terikat terdiri ddbeposito
Mudharabah danTabungan Mudharabah.

Penulis akan mencoba memfokuskan pada investask tidrikat dalam
bentuk deposito mudharabah. Penelitian sebelumagg perkaitan dengan tingkat
suku bunga dan bagi hasil sebagaimana dikutip NiNum Azizah (2005) dalam
skripsinya antara lain penelitian yang dilakukaehoMuhamad Ghafur dalam Jurnal
Ekonomi Syariah Muamalah, Edisi Oktober 2003, VolNo 1, yang berjudul
"Pengaruh Tingkat Bagi Hasil, Suku Bunga dan Peatiap Terhadap Simpanan
Mudharabah” Menyatakan bahwa simpanan di Bank 8lydnanya terkait dengan
besarnya tingkat pendapatan ril masyarakat. SeéfajnRita Susanti (2004) juga
melakukan penelitian berjudul "Pengaruh Kenaikangkat Suku Bunga Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) Terhadap Penurunan Jumlah Balnak Ketiga” Penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa antara kenaikan tingkdtu bunga SBI tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurummna pihak ketiga Bank
Syariah.

Penulis mencoba menyoroti tingkat bagi hasil, sidunga dan jumlah
depositomudharabah. Equivalen Rate dipilih sebagai variabel indepengertama
yang mencerminkan tingkat bagi hasil bank syari8kedangkan Interest Rate
dijadikan sebagai variabel independen kedua. EtgnveRate dipilih untuk
mempermudah proses perhitungan. Sebenarnya, uatskiyagi hasil sendiri dipakai

istilah nisbah (ratio) yang menunjukan porsi atau bagian yangjacemak masing-
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masing pihak pada proses distribusi bagi hasilramasabah dan bank. Angka di
depan (misalnya angka 58 pada 58:42) merupakanrasabah.

Equivalen rate cenderung berfluktuasi sesuai depgagerakan pendapatan
bank syariah. Penetapan besarnya equivalen raelzartk syariah berbeda-beda satu
sama lain, tergantung pada kebijakan masing-masiagk. Secara sederhana
perhitungan equivalen rate ini sesuai dengan pemapsingkat dalam artikel
berjudul : "siapa bilang menabung di Bank Syatiglak profit?” bahwa return
yang diterima nasabah adalah pendapatan yang ipetari bank dikalikan dengan
porsi dan kemudian dikalikan dengan 100%. ltulabfiprate selama t periode.
Misalnya untung Bank Rp 3 sedangkan nisbahnya 70180k nasabah dan Bank.
Maka, hak nasabah adalah Rp 3 x 70 :100 sehingga Hasilnya 2,1. Artinya
equivalen/Indicate rate-nya adalah 2,10%.

Begitupun halnya dengan Interest Rate yang daknnhdijadikan sebagai
variabel independen kedua, besarannya akan beubdazh-Keynes dalam teorinya
menyebutkan bahwa tingkat suku bunga ditentukai d¢ddktor permintaan dan
penawaran uang. Menurut teori ini, ada tiga matdeprang bersedia memegang
uang tunai yaitu motif transaksi, motif berjagagaglan motif spekulasi
(Budiono,1982).

Sedangkan deposito mudharabah dipilih sebagai bedribebas mengingat
Bank Syariah sebagai lembaga intermediasi yangendrgtani pihak yang kelebihan

dan kekurangan dana, dipengaruhi oleh kemampuadal@an menghimpun dana
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baik skala kecil ataupun besar dengan masa pengemdgang memadai.
Bagaimapun, Bank membutuhkan waktu dalam mempudsses tersebut.

Penulis kemudian memilih dan menggunakan suku bdegasito satu bulan
dengan alasan dari segi jangka waktu, 60% darisiepmasyarakat di Bank umum
konvensional masih ditanamkan dalam jangka waktaranl bulan dan 3 bulan.
Beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut fadassih tingginya preferensi
masyarakat akan likuiditas jangka pendek. Ekspektessyarakat akan kenaikan
suku bunga lebih lanjut dan struksur suku bungaosigp perbankan yang masih
mendatar(flat) untuk seluruh jangka waktu sehingga kurang memheantif bagi
deposan untuk menempatkan dananya dalam jangkalsgfimgpanjang. Berikut ini
adalah data tingkat suku bunga deposito berjandiadah :

Tabel 1.2
Daftar Suku Bunga Deposito Berjangka 1 Bulan

Pada Bank Umum Konvensional
(Dalam Persen)

PERIODE NILAI

BULAN 2004 2005
Jan. 6.27 6.33
Feb. 5.86 6.28
Mar. 5.86 6.26
Apr. 5.98 6.76
May. 5.99 7.02
Jun. 6.23 7.11
Jul. 6.12 7.22
Aug. 6.50 7.55
Sep. 6.46 10.43
Oct. 6.46 9.16
Nov. 6.43 10.50
Dec. 6.36 11.98

Sumber : Publikasi Bank Indonesia
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Terlihat bahwa pada tahun 2004 terdapat variagkéin suku bunga yang
rendah berkisar antara 6,27%-6,50%, namun mulaingkat di tahun 2005 kisaran
bunga antara 6,33%-11,98%. Terjadi kenaikan begutadengan bunga terendah
6,46% di bulan Januari dan tertinggi 11,98% di buidesember. Kenaikan ini cukup
fantastis.

Sedangkan, pada Laporan Profit Distribution BankaMalat Indonesia,
terlihat ekuivalen rate untuk deposito rupiah begj@ 1 bulan adalah sebagai
berikut:

Tabel 1.3
Daftar Tingkat Bagi Hasil Dalam Ekuivalen Rate

DepositoMudharabah Berjangka 1 Bulan
(Dalam Persen)

PERIODE NILAI

BULAN 2004 2005
Jan. 7.00 8.85
Feb. 7.41 8.97
Mar. 7.05 6.92
Apr. 5.58 7.16
May. 6.05 7.25
Jun. 6.54 7.34
Jul. 6.75 7.64
Aug. 7.30 7.56
Sep. 7.50 7.44
Oct. 7.90 8.11
Nov. 7.98 8.85
Dec. 8.15 8.89

Sumber : Laporan Profit Distribution BMI

Nampak bahwa tingkat bagi hasil BMI untuk depositadharabah berjangka

1 bulan juga mengalami kenaikan secara bertahala dibandingkan dengan suku
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bunga pada bank konvensional, pada tahun 2004atin@agi hasil yang terdapat di
BMI ternyata cukup kompetitif. Begitupun yang telijdi tahun 2005. Secara umum,
tingkat bagi hasil di Bank Syariah tampak cukuista

Mengacu pada hal tersebut diatas, maka untukhitdilpilih judul : Pengaruh
Tingkat Bagi Hasil Dan Suku Bunga Terhadap Jumlapd3itoMudharabah Pada

PT Bank Muamlat Indonesia, Thk Periode 2004-2006.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan selgiaym beberapa

rumusan masalah yang menjadi objek penelitianntara lain :

1. Apakah terdapat pengaruh positif signifikan antargkat bagi hasil terhadap
depositomudharabah?

2. Apakah terdapat pengaruh negatif signifikan antsuwku bunga terhadap
depositomudharabah?

3. Apakah terdapat pengaruh positif signifikan antargkat bagi hasil dan suku

bunga terhadap depositadharabah?
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1.2.1 Pembatasan Masalah
Penulis membatasi beberapa hal untuk memfokuskalipan ini. Batasan ini
dilakukan agar penelitian tidak menyimpang darihadan tujuan serta dapat
diketahui sejauh mana hasil penelitian dapat diastkén. Batasan-batasan tersebut
adalah :
1. Suku Bunga yang digunakan adalah suku bunga depbsiiulanan Bank
Umum Konvensional yang dikeluarkan oleh Bank Incime
2. Penelitian dilakukan terhadap Bank Umum Syariahardahal ini Bank
Muamalat Indonesia melalui Muamalat Institute seabagusat training,
publikasi dan riset perbankan syariah yang belottad{arawaci Office Park,
Ruko Pinangsia - Tanggerang.
3. Tahun penelitian baik untuk Tingkat Bagi Hasil, SuBunga maupun

Deposito Mdharabah dibatasi dari tahun 2004 sa2(@2t (n=36)

1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data ddormasi yang
diperlukan, mnganalisi, dan menyimpulkan permasaiafang penulis bahas. Yaitu,
pengaruh antara Tingkat Bagi Hasil dan suku burgghatap jumlah Deposito

Mudharabalpada PT. Bank Muamalat Indonesia.



1.3.2

1.
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Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui pengaruh antara tingkat bagi hedibdap deposito
mudharabah

Untuk mengetahui pengaruh antara suku bunga tegshalgosito
mudharabah

Untuk mengetahui pengaruh antara tingkat bagi hdsil suku bunga

terhadap deposito mudharabah?

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan berguna bagi semua piéakama bagi:

PT. Bank Muamalat Indonesia

Penulis berharap penelitian ini dapat memberikarsuken pada pihak
lembaga yang menjadi objek penelitian ini sebaghah pertimbangan dalam
usaha meningkatkan jumlah deposito mudharabah ydipgrcayakan
masyarakat kepada perusahaan.

Penulis

Meningkatkan ilmu dan pengetahuan mengenai perbasyaiah baik secara
teoritis maupun secara praktis terutama dalam piamelini mengenai
Pengaruh Tingkat Bagi Hasil dan Suku Bunga Terhatiaplah Deposito

Mudharabah Pada PT Bank Muamlat Indonesia, Tblo&e2004-2006
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lImu Pengetahuan

Memperjelas keilmuan perbankan yang sudah ada eamperkaya khasanah

keilmuan tentang salah satu sistem syariah, yaitharabah.

1.5 Kerangka Pemikiran

Menurut Syafi'i Antonio (2000) bahwa tujuan pengembgan perbankan

syariah adalah untuk memenuhi antara lain:

1.

Kebutuhan jasa perbankan bagi masyarakat yang tidgdat menerima
konsep bunga

Peluang pembiayaan bagi pengembangan usaha b&atapansip kemitraan
Kebutuhan akan produk dan jasa perbankan unggulan.

Secara umum, konsep sistem opersional Bank Syawediputi :

Bank Syariah menghimpun dana sebagai penghimpuaaa dari pihak
surplus dana ke pihak yang mempercayakan uangaepad& bank untuk
dihimpun dan dikelola sesuai dengan hukum syariah

Bank Syariah sebagai penyalur dana bagi pihak yaambutuhkan, baik

berupa kredit ataupun pembiayaan.
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Kasmir (2000) mengungkapkan bahwa pengertian suddea Bank adalah
usaha Bank dalam menghimpun dana dari masyarakaleRan dana ini bergantung
dari pihak Bank itu sendiri, apakah dari simpanassyarakat atau dari lembaga
lainnya yang sejenis dan tidak sejenis. Dana ydintaksud adalah dana pihak
pertama (pemodal dan pemegang saham), dana pitlak keinjaman dari bank dan
bukan bank) dan dana pihak ketiga (nasabah) (za0a8). Dana pihak ketiga dapat
ditarik dalam bentuk investasi mudharabah yaknestasi dimana pemilik modal
(nasabah) menyertakan dananya kepada pengelolk) (batuk diusahakan dengan
keuntungan akan dibagi bersama sesuai dengan kesapalari kedua belah pihak.
Mieke Rini (2003).

Pangsa pasar Bank Syariah dibagi menjadi tiga segpegtama masyarakat
yang secara absolut menolak bunga jasa bank kaowahskedua masyarakat yang
memanfaatkan jasa bank konvensional dan juga bgakak dan ketiga nasabah
yang menggunakan jasa bank konvensional (Khairan8i301)

Menabung dan berinvestasi bagi seorang muslim saligajurkan. Dengan
menabung berarti seorang muslim mempersiapkan dituk pelaksanaan
perencanaan masa yang akan datang sekaligus werfagdyjaga menghadapi hal-hal
yang tidak diinginkan. Tidakan bersiap-siap dan gaetisipasi masa depan
keturunan baik secara rohani (iman/tagwa) maupoaraeeskonomi harus dipikirkan
langkah-langkah perencanaannya. Salah satu langgs#ncanaan tersebut adalah

dengan menabung. Dalam al-Quran disebutkan :
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"Hai Orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepatlahAdan hendaklah
setiap diri memperhatikan apa yang telah dipertyaatmtuk hari esok (akhirat), dan
bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Makaddtahui terhadap apa yang
kamu kerjakan” (QS. Al Hasyr : 18)

Dalam hal ini, Bank Syariah memfasilitasi dua akathm tabungan ataupun
investasi yaitu wadiah dan mudharabah. Penulis daangmfokuskan pada aspek
tabungan mudharabah saja, dalam hal ini depositdharabah. Menurut Antonio
(2001), Tabungan yang menerapkan akad mudharabadjka@ prinsip-prinsip akad
mudharabah. Diantaranya sebagai berikut :

1. Keuntungan dari dana yang digunakan harus dibagrashahibul maal

(dalam hal ini nasabah) dan mudharib (dalam hdlank).

2. Adaya tenggang waktu antara dana yang diberikan mambagian
keuntungan karena untuk melakukan investasi dengamutarkan dana
itu diperlukan waktu yang cukup.

Sedangkan pengertian Mudharabah, Menurut istégdra, mudharabah
dikenal sebagai suatu akad atau perjanjian atésse&ing untuk dipertindakkan oleh
amil (pengusaha) dalam perdagangan, kemudian keuntuymatbagikan diantara
keduanya menurut syarat-syarat yang ditetapkaabiéridahulu, baik dengan sama
rata maupun dengan kelebihan yang satu atas yeng la

Muhammad Syafi'i Antonio (2001), memberikan gambasecara umum,

tentang aplikasi perbankd&tudharabah berikut ini:
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Gambar 1.1
Skema Al Mudharabah

> Perjanjian Bagi Hasil <
Keahlian/Keterampilan Modal 100%
Bank_ P 0 Nasabah
(Mudharib) \ / (shahibul maal
Proyek/Usaha 4
Nisbah X % Nisbah Y %
Pembagian Keuntungan
Pengembalian Modal Pokok
Modal

Menurut Wiroso (2005) dilihat dari segi kuasa yadiperikan kepada
pengusahaMudharabah terbagi menjadi 2 jenis, yaitMiudharabah Muthlagah dan
Mudharabah Mugaidah:

1. Mudharabah Muthlagah adalah mudharabah jika pengusaha diberikan
kekuasaan penuh untuk menjalankan proyek tanpagamaapapun yang
berkaitan dengan proyek itu, dan tidak terkait @engaktu, tempat, jenis,
perusahaan, dan pelanggan. Investasi ini pada rgexba syariah
diaplikasikan pada tabungan dan deposito.

2. Mudharabah Mugaidah/Mugayyadah adalah mudharabah jika pemilik
dana membatasi/memberi syarat kepaddharib dalam pengelolaan dana
seperti hanya untuk melakukamdharabah bidang tertentu, cara, waktu,
dan tempat tertentu saja. Bank dilarang untuk nmapaaadukan rekening
investasi terkait dengan dana bank atau dana rekdainnya pada saat
investasi. Bank dilarang untuk investasi dananydapgeansaksi penjualan
cicilan tanpa pinjaman atau jaminan. Bank diharnskalakukan investasi
terkait ini pada prinsipnya kedudukan bank hanyzates agen saja dan
atas kegiatannya tersebut bank menerima imbalampatse.
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Penghimpunan dana yang terkait dengan perhitungstribdsi bagi hasil
adalah usaha penghimpunan dana yang mempergun&kaip pudharabah yang
diaplikasikan oleh bank syariah dalam bentuk pro@@posito Mudharabah dan
TabungarMudharabah.

Semakin baik bank syariah dalam pengelolaan dang ganvestasikan oleh
shahibul maal dalam bentuk tabungamudharabah, akan menyebabkan semakin
besar bagi hasil yang akan dibagikan kepada pa@bpeag/deposan sehingga dengan
demikian diharapkan akan memotivasi kepada panahibul maal untuk
menginvestasikan dananya lebih besar kepada baakialsy sehingga  dari
penghimpunan dana tersebut memungkinkan untuk wmieak pembiayaan yang
lebih besar secara efektif yang kemudian secaek fighgsung akan menyebabkan
profitabilitas bank akan semakin meningkat.

Secara umum, Bank Syariah ketika menjalankan leagiaperasionalnya
dihadapkan pada dua macam resiko yaitu :

1. Resiko yang terjadi di Bank Konvensional juga wir@i Bank Syariah seperti
resiko likuiditas, resiko pasar, resiko modal, desiko suku bunga
2. Resiko unik yang berhubungan dengan penerapanipiiagi hasil seperti

Withdrawal Risk

Survey yang dilakukan IDB (2001) terhadap 17 lenablguangan islam dari
10 negara telah mengimplikasikan bahwa resiko yailg harus dihadapi oleh Bank
Syariah lebih serius mengancam kelangsungan usah& Byariah dibandingkan

dengan resiko yang dihadapi oleh Bank Konvensional.
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Sudah saatnya return dan bagi hasil dapat membeskatu daya saing
terhadap sistem bunga konvensional mengingat sadingkat suku bunga masih
merupakan penentu utama dalam pengambilan kepubisas.

Dari uraian diatas dapat digambarkan skema proseghpmpunan dana dari
Deposito Mudharabah adalah sebagai berikut :

Gambar 1. 2
Skema Proses Penghimpunan Dana Deposito Mudharabah

Penghimpunan Penyaluran Dane Pendapatar
_|
g 3
Mudharabah Mutlagah |:> 3 [—»| Prinsip Bagi Hasil |—p Bagi hasil |:> g
U —
T
’ 2.
Peningkatan Jumlah
Deposito Mudharabah <+— PendapatanMudharabah Muthalagah

Titik tekan besarnya bagi hasil seperti nampakadiaebenarnya ditentukan
dari baik dan tidaknya pengelolaan dana yang dibimpleh Bank Syariah itu
sendiri. Pengelolaan dana dan sumber keuanganhaikgleh suatu Bank Syariah
akan menghasilkan keuntungan yang tidak sedikibu&e Bank Syariah dalam
rangka peningkatan pangsa pasarnya seperti kighlkietidak terlepas dari resiko
internal dan eksternal. Resiko internal dalam haterkait erat dengan kemampuan
manajemennya yang berbasis sistem syariah. Adagsaiko eksternal dalam hal ini

salah satunya yang harus dihadapi adalah suku biiajea, Bank Syariah sebagai
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bank beroperasi dengan prinsip bagi hasil dituntotuk mampu memberikan
imbalan yang tinggi dengan tingkat bagi hasil yaraksimal untuk mempertahankan
dan meningkatkan loyalitas nasabah. Oleh karenasilanjutnya, dari gambar
tersebut penulis menyederhanakan kerangka pemikiganada penelitian ini
sebagaimana ditunjukan pada bagan berikut :

Gambar 1. 3

Bagan Kerangka Pemikiran

Operasional Bank Syari

i Bank Konvensioni

Prinsip Bagi Has

Tingkat Bagi Hasil
I J - J I I Suku Bungal

¢ L

Nasabah Emosional Nasabah rasiondl

| |
v

Keputusan Investe

d

I Deposito Mudharabah I

Keterangan :

— Yang diteliti
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Gambar tersebut mengindikasikan adanya pengananaajumlah bagi hasil
dan suku bunga yang diterima nasabah dengan juligbtosito Mudharabah.
Nasabah rasional pada Bank Syariah akan melirika gaahk mana yang lebih
menguntungkannya. Ketika jumlah return suku burigagtiap lebih besar dari bagi
hasil yang diterimanya dari Bank Syariah, maka ak&mbuat nasabah rasional ini
berpindah ke Bank Konvensional dan secara otonhaisni akan mempengaruhi

jumlah deposito yang ada di Bank Syariah.

1.6 Asumsi
Kedudukan asumsi dalam sebuah penelitian memilé&agpruh penting,
keberadaannya mengarahkan bentuk dan argumentdgk unembatasi agar
penelitian dan pembahasan tidak melebar. Komar{@@85:82) mengemukakan
bahwa asumsi adalah:
Segala yang dianggap tidak mempengaruhi atau dagnggnstan. Asumsi
menetapkan faktor-faktor yang diawasi. Asumsi ddgahubungan dengan
syarat-syarat, kondisi-kondisi, dan tujuan. Asumsimemberikan hakikat,
bentuk dan arah argumentasi.”
Berdasarkan pendapat diatas, maka asumsi yangigpenaoiuskan dalam
penelitian ini adalah:
1. Nilai kurs rupiah dalam keadaan stabil.
2. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi perkembanganlgh deposito

mudharabah seperti biaya administrasi, promosiaypelan bank, dan

lain-lain dianggap konstan.
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1.7 Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rummsaalah penelitian,
oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasdisggsun dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara dikarenakan jawajmmg diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgpkda fakta-fakta empiris yang
diperoleh melalui pengumpulan data.
Berdasarkan pengertian diatas, disusun hipotesiglipan ini sebagai
berikut:
1. Semakin tinggi tingkat bagi hasil yang diberikamB&yariah, semakin
besar pula minat masyarakat untuk menanamkan dandnyBank
Syariah
2.  Semakin tinggi tingkat suku bunga Bank Konvensipnakan
menurunkan minat masyarakat untuk menabung di B@kiah yang

pada akhirnya akan menurunkan jumlah deposito dkBsyariah



